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Kata kunci: Abstrak

Harga Pokok Produksi Usaha mikro memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi
Jasa Jahit Pakaian di Indonesia, sehingga penting untuk dibantu berkembang. Salah satu
Usaha Mikro upaya adalah peningkatan akses pasar dengan cara menentukan harga

jual yang optimal berdasarkan Harga Pokok Produksi. Tujuan
dilakukannya kegiatan PKM ini adalah untuk memberikan
pendampingan dalam menghitung Harga Pokok Produksi pada Usaha
Jasa Jahit. Metode yang digunakan adalah melakukan pendampingan
secara langsung kepada mitra binaan dan membuat modul yang
relevan. Hasil kegiatan PKM adalah peningkatan pemahaman dan
kemampuan mitra binaan dalam menghitung Harga Pokok Produksi
dan terbitnya modul Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Usaha
Jasa Jahit. Kesimpulan PKM ini adalah dengan adanya pendampingan
dari Tim PKM dan modul, mitra binaan PKM dapat secara mandiri
menghitung Harga Pokok Produksi sebagai dasar penentuan harga
jual dan diharapkan dapat meningkatkan akses pasar. Saran untuk
kegiatan PKM selanjutnya adalah berbagai pihak perlu membantu
pengembangan Usaha Mikro.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia
karena melibatkan tenaga kerja yang besar, jumlah investasi yang relatif kecil serta
fleksibilitas yang tinggi dalam beradaptasi terhadap perubahan kondisi pasar dan ekonomi
secara umum. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
tentang Perkembangan Data Usaha UMKM dan Usaha Besar, jumlah unit usaha sektor
Usaha Mikro tahun 2019 merupakan jumlah yang terbesar yaitu sebesar 64,6 juta unit.
Jumlah tenaga kerja pada sektor Usaha Mikro tahun 2019 sebesar 109 juta orang dan
jumlah tersebut merepresentasikan 89% dari seluruh tenaga kerja di semua sektor usaha.
Jumlah PDB Usaha Mikro tahun 2019 adalah sebesar Rp 5,9 Triliun atau sebesar 37,7%
dari total PDB. Sedangkan total investasi pada sektor Usaha Mikro tahun 2019 adalah
sebesar Rp 0,2 Triliun atau sejumlah 6,9% saja dari total investasi di semua sektor usaha.

Melihat besarnya peranan Usaha Mikro tersebut, penting untuk dilakukan upaya-upaya
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agar sektor Usaha Mikro dapat terus berkembang.

Perkembangan Usaha Mikro mencakup peningkatan dan perbaikan dalam akses
informasi, akses teknologi, akses pembiayaan dan akses pasar. Sebuah penelitian oleh
Maulida dan Yunani (2017) menyebutkan bahwa salah satu kendala yang dihadapi pelaku
Usaha Mikro adalah akses pasar dengan persentase sebesar 34,72% dari total
permasalahan yang dihadapi. Pemerintah melalui Wakil Presiden menyampaikan bahwa
salah satu hal penting untuk mendukung perkembangan usaha adalah peningkatan akses

pasar (www.kominfo,go.id, 2021). Akses pasar dapat diperluas apabila Usaha Mikro

memiliki kelebihan tertentu seperti kualitas produk atau jasa yang baik, desain produk
atau jasa yang unik, dan harga yang bersaing. Namun demikian, masih banyak pelaku
Usaha Mikro yang mengalami kesulitan dalam menentukan harga jual yang ideal, yaitu
harga yang bisa bersaing dengan pelaku usaha sejenis namun tetap mendatangkan
keuntungan. Hal tersebut disebabkan minimnya pemahaman dalam perhitungan Harga
Pokok Produksi, terutama pada Usaha Mikro sektor jasa. Berdasarkan pengamatan dan
wawancara dengan pelaku Usaha Mikro sektor jasa, diketahui adanya kesulitan dari
pelaku Usaha Mikro untuk mengenali komponen biaya apa saja yang harus dihitung dan
dialokasikan ke pesanan jasa tertentu, sehingga menyebabkan kesulitan dalam
menentukan harga jual yang optimal untuk meningkatkan keuntungan. Penentuan harga
jual dilakukan hanya berdasarkan kebiasaan dan membandingkan dengan pesaing,
sehingga tidak selalu mendatangkan keuntungan bahkan terkadang menimbulkan
kerugian.

Sebagai upaya membantu pelaku Usaha Mikro khususnya pada sektor jasa untuk
dapat meningkatkan akses pasar, maka tim dosen Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya melakukan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) berupa Pendampingan Perhitungan Harga Pokok Produksi pada
Usaha Mikro Sektor Jasa. Sektor jasa yang menjadi fokus pendampingan pada kegiatan
PKM ini adalah jasa jahit pakaian, dengan pertimbangan jenis jasa tersebut banyak
dilakukan oleh masyarakat dalam skala mikro, dan pelaku jasa jahit pakaian pada
umumnya adalah ibu rumah tangga dari latar belakang pendidikan non akuntansi atau
keuangan. Tujuan dilakukannya kegiatan PKM adalah untuk memberikan pendampingan
dalam menghitung Harga Pokok Produksi pada Usaha Jasa Jahit. Diharapkan dengan
adanya pendampingan, mitra binaan untuk ke depannya dapat menghitung Harga Pokok

Produksi dengan akurat, mengetahui titik impas atau Break Even Point (BEP),
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menentukan margin keuntungan yang diinginkan, dan menentukan harga jual yang

bersaing dan tetap mendatangkan keuntungan.

METODE
Metode pelaksanaan PKM ini menekankan pada solusi masalah yang di hadapi
oleh mitra binaan, yaitu belum mampunya mitra dalam melakukan perhitungan Harga
Pokok Produksi. Metode pelaksanaan PKM adalah dengan mengadakan pendampingan
serta penyusunan modul yang relevan dan membantu mitra menyelesaikan masalahnya.
1. Pendampingan Perhitungan Harga Pokok Produksi
Selama pelaksanaan pendampingan ini, langkah yang dilakukan dimulai dari
memberikan pemahaman kepada mitra tentang pentingnya penentuan harga jual yang
menguntungkan namun tetap bersaing dengan pengusaha sejenis lainnya, kemudian
dilanjutkan dengan pendampingan cara perhitungan Harga Pokok Produksi. Metode
pendekatan yang dilakukan dalam PKM ini adalah mencari akar permasalahan yang
dihadapi oleh masing-masing mitra. Di awal pendampingan, tim PKM menanyakan
hambatan atau kesulitan dari masing-masing mitra. Hambatan yang ada kemudian
dicarikan solusi supaya terselesaikan permasalahan yang dihadapi. Mitra kemudian
didampingi secara langsung untuk menghitung Harga Pokok Produksi dari proyek
atau pesanan yang diterima. Mitra juga diberikan modul untuk memudahkan
pemahaman atas materi yang diberikan selama pendampingan, serta sebagai sarana
latihan dalam menentukan Harga Pokok Produksi untuk berbagai macam jenis
pesanan.
2. Penyusunan Modul Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Usaha Jasa Jahit
Modul yang disusun berisi empat bagian utama, yaitu bagian Pendahuluan,
Perhitungan Beban Pokok Produksi, Perhitungan Break Even Point (BEP), dan
Latihan Soal. Bagian Pendahuluan meliputi gambaran umum jenis-jenis UMKM,
peran UMKM bagi Perekonomian, UMKM pada masa pandemi Covid-19, gambaran
umum Usaha Jahit Pakaian, Job Order Costing serta harga jual. Bagian Perhitungan
Beban Pokok Produksi berisi perhitungan untuk Tipe Produk Sejenis, Tipe Produksi
Beragam, dan Jasa Jahit Lainnya. Bagian ketiga yaitu Perhitungan Break Even Point
(BEP) berisi pengertian BEP, maanfaat BEP bagi pelaku usaha, cara perhitungan BEP
dan penggunaan BEP. Bagian terakhir dari modul adalah Latihan Soal yang berisi

kasus-kasus sederhana proses perhitungan Harga Pokok Produksi dalam usaha jahit,
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yaitu dengan menggunakan Metode Harga Proses (Process Cost Method) dan Metode
Harga Pesanan (Job Order Cost Method).

HASIL KEGIATAN
1. Pendampingan Perhitungan Harga Pokok Produksi

Tim PKM melaksanakan pendampingan kepada mitra binaan dengan cara

dapat melaksanakan kunjungan secara langsung ke lokasi usaha mitra. Format

pendampingan dilakukan dengan desain informal, luwes dan santai, dengan tujuan

memposisikan Tim PKM sebagai rekan Mitra yang siap membantu Mitra

menemukan solusi atas permasalahannya, bukan menggurui atau sebagai konsultan

yang terkesan kurang akrab. Sebagai tolok ukur peningkatan pada mitra yang

merupakan hasil dari kegiatan pendampingan ini, maka dapat dideskripsikan pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pendampingan Mitra

No

Indikator

Kondisi Mitra Sebelum
Pendampingan

Kondisi Mitra Setelah
Pendampingan

Komponen
biaya

Mengetahui biaya
operasional yang diperlukan
untuk usaha jahit namun
belum lengkap, sering hanya
menghitung harga bahan dan
upah tenaga bantu saja.

Memahami bahwa semua
komponen biaya harus
diperhitungkan,  termasuk
bahan baku, bahan
pelengkap, biaya
transportasi, upah tenaga
bantu, biaya listrik untuk
mesin  jahit, dan biaya
lainnya yang relevan.

Margin
keuntungan

Tidak memperhitungkan
margin keuntungan yang
diinginkan

Memahami bahwa margin
keuntungan perlu ditentukan
agar bisa menentukan harga
jual yang optimal

Harga jual

Menentukan  harga jual
berdasarkan perkiraan dan
kebiasaan, tidak mengetahui
apakah harga jual vyang
ditentukan akan
menghasilkan  keuntungan
atau kerugian

Memahami bahwa dalam
menentukan harga jual harus
mempertimbangkan
komponen biaya dan margin
keuntungan
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2. Penyusunan Modul Perhitungan Harga Pokok Produksi untuk Usaha Jasa
Jahit
Penyusunan modul dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi mitra
sehingga dapat disusun desain modul sesuai dengan kebutuhan mitra dan pelaku
usaha jahit pada umumnya. Penyusunan modul diakukan oleh seluruh anggota tim
dengan metode pembagian tugas berdasarkan pokok bahasan yang perlu
dicantumkan dalam modul. Kegiatan penyusunan modul telah selesai dilakukan
dengan hasil satu buku modul berjudul Perhitungan Harga Pokok Produksi pada
Usaha Jasa Jahit, terdiri dari 4 (empat) bagian yaitu:
1. Pendahuluan
Berisi gambaran umum dan pengenalan jenis-jenis UMKM yaitu Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah. Dilanjutkan dengan peran UMKM bagi
Perekonomian, kondisi UMKM pada masa pandemi Covid-19, gambaran umum
Usaha Jahit Pakaian, pengenalan tentang Job Order Costing serta harga jual.
2. Perhitungan Beban Pokok Produksi
Berisi perhitungan untuk beberapa tipe pesanan yang biasa diterima oleh
pelaku usaha jasa jahit, yaitu Tipe Produk Sejenis, Tipe Produksi Beragam, dan
Jasa Jahit Lainnya. Tipe produk sejenis adalah untuk pesanan dalam bentuk yang
relatif sama daam jumlah yang banyak, misalnya seragam sekolah, seragam
kantor atau seragam acara keluarga. Tipe produksi beragam adalah jenis pesanan
yang unik dan bermacam-macam modelnya serta dalam jumlah yang sedikit atau
indivudual. Jasa jahit misalnya reparasi atau perbaikan pakaian yang biasanya
tidak memerlukan bahan baku dan pengekap terlalu banyak.
3. Perhitungan Break Even Point (BEP)
Berisi pengertian BEP, manfaat BEP bagi pelaku usaha, cara perhitungan
BEP dan penggunaan BEP. Pelaku usaha mikro perlu mengetahui di mana titik
impas dari suatu proyek atau pesanan sehingga tidak salah menentukan harga
jual dan menghindari terjadinya kerugian.
4. Latihan Soal
Berisi kasus-kasus sederhana proses perhitungan Harga Pokok Produksi
dalam usaha jahit, yaitu dengan menggunakan Metode Harga Proses (Process
Cost Method) dan Metode Harga Pesanan (Job Order Cost Method).
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Gambar 1. Modul Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Usaha Jasa
Jahit

BAGIAN I
PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha dan dunia industri

pada disvaty
negara. Banyak jenis usaha yang sedang

B. USAHA KECIL
Perusahaan kecil memiliki kekayaan bersih sebesar Rp50.000.000,00 dengan hasil
penjualan minimal Rp300.000.000 dan maksimal Rp2.500.000.000,00. Usaha kecil akan
menciptakan lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan sehigga usaha kecil mampy

oleh untuk

ekonomi.
UU NO. 20 TAHUN 2008
Dunia vsaha terdiri dari vsaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah dan usaha besar yang melakukan kegiatan
ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia.

Gambar 1.1 Dunia Usaha

Jenis usaha yang dilakukan akan memperhatikan kriteria-kriteria tertentu, seperti
pengurusan surat ijin usaha dan pentuan besaran pajak yang dibebankan pada UMKM.

1.1 Jenis-Jenis UMKM

‘ Usaha
UMKM dikriteriakan menjadi tiga yaitu usaha mikro, usaha kecil Mikro

serta usaha menengah. Masing-masing usaha memiliki kriteria yang =

berbeda. Kriteria ini menunjukkan usaha yang dijalankan sepeti " Usaha
skala vsaha dan kepemilikan dari usaha tersebut. Perbedaan S KeGil
antara vsaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan besar

menmiliki definisi pada tingkat kepemilikan modal vsaha dan @ y‘"h'
S

P

C. USAHA MENENGAH = o
Usaha menengah merupakan usaha ekonomi yang Illll

produktif dengan jumlah kekayaan yang dimiliki mencapai =

Rp500.000.000,00 sampal  dengan  Rp10.000.000.000,00

dengan jumlah penjualan dalam satv tahun mencapai | I

Rp2.500.000.000,00 sampai Rp50.000.000.000,00.
Gambar 1.3, Usaha mendorong

! 1.2 Peran UMKM bagi perek

¥ Mampy meningkatkan peluang kerja bagi masyarakat di sekitar usaha.

v' Memberikan kesempatan lebih besar bagi masyarakat untuk bekerja di UMKM
dibandingkan perusahaan besar, karena UMKM tidak mensyaratkan kompetensi yang
sangat tinggi bagi pencari kerja.

L4 bagi untuk tambahan
tanpa meninggalkan aktivitas harian mereka, seperti usaha makanan dan minuman;

kerajinan tangan (seperti sulam-mengulam, menjahit) dikalangan ibv rumah tangga.

difersifikasi produk yang dihasilkan usaha tersebut.

A. USAHA MIKRO
Usaha ekonomi yang sangat produktif dan sangat berkembang dan memiliki

Gambar 12. Jenis-Jenis UMKM

kekayaan bersih mencapai Rp.50.000.000,00 yang tidak termasuk bangunan dan tanah.
Penjualan yang dihasilkan harus memenuhi sebesar Rp.300.000.000,00
dalam satv tahun.

L4 g dalam periode sulit seperti masa pandemi sekarang. Sifat

UMKM yang fleksibel mampu mendorong perekonomian disaat kondisi sulit selama masa
pandemi yang sudah berjalan selama dva tahun.

bagi Perekonomian
Masyarakat

Gambar 14. Peran UMKM '

Gambar 2. Cuplikan Isi Modul Bagian 1
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BAGIAN II
Perhitungan Beban Pokok Produksi

dari penetapan Harga Pokok Standar

Timbulnya selisih Harga, karena Harga Pokok suatu produksi tetap akan dihitung
= 21 Tlpe Produksi Sejenls < é berdasarkan Biaya Aktval yang telah dikelvarkan. Selisih antara Biaya Standar

Produk Massal dan Homogen dengan Biaya Aktual di akhir periode akuntansi akan Jurnal
Penyesvaian yang dinamakan Selisih Harga Pokok Standar dan Aktual. Selisih
e g“:hh & ° ?;e::de &enoatatan: tersebut akan dibebankan ke dalam nilai Biaya Overhead Pabrik atau bisa juga
akaian Seragam istem Harga
dibebankan ke Harga Pokok Penjualan Barang Jadi.
Ahaa i Rakin Sekolah / Kantor Pokok Standar”
Seragam Sekolah
544 perempuan | Penjelasan Produksi Beragam .
Jika suatu jenis barang sering diproduksi dan melewati tahapan produksi sejenis, kita Produk Individu dan Heterogen @ s

bisa menetapkan suatu Harga Pokok Barang sebelum produk tersebut diproduksi.
® Contoh: ® Metode Pencatatan :
Harga Pokok ditetapkan berdasarkan Pengalaman Masa Lalv ditambah atav Pakaian Hajatan / Pesta / *Sistem Harga
Kondangan, Kostum Cosplay ~ Pokok Pesanan”

Penjelasan : Gambar 23, Kostum Cosplay
Setiap adanya suatu Pesanan dari Pelanggan, dibvatkan Satv Kode

dikurangi dengan prediksi perkembangan Harga Bahan Baku (Kain, Benang, Emblem,
Furing, Kancing, dan bahan baku lainnya), Kenaikan Upah Tenaga Jahit, dan
perubahan Biaya Overhead (Gaji Karyawan, Quality Control, Kemasan Produk, Beban

Penyusutan Mesin Jahit dan Overhead Lainnya) dimasa mendatang. Pesanan (Job Order Number/JON). Setiap transaksi yang berhubungan

dengan Pesanan dari Pelanggan oleh Pemilik Usaha Jahit akan
dihubungkan dengan Kode Pesanan (JON) tersebut.

Alur Pencatatan

Pencatatan Pembelian . Upah Tenaga . Biaya
Pesanan Barang Bahan Jahit Jahit Overhead Jahit

Harga Pokok suatu barang yang akan diproduksi sudah "o
dikalkulasi sedemikian rupa sehingga bisa ditetapkan diawal
sebelum suatu produk diproduksi. Hal ini juga membantu

bagian Pemasaran menentukan Nilai Harga Jualnya nanti.
Komponen Biaya Produksi yang dikenal dengan istilah Biaya
Bahan (il of Material).

Gambar 22 Pakaian Seragam
Sekolah SMA Laki-laki

BAGIAN III
Perhitungan Break £ven Point (BEP)

BREAK EVEN POINT GRAPH Pengerﬂan

Break Even Point (BEP) atav dapat disebut
Juga dengan titik impas adalah suatu kondisi [ |
/

3.3 Perhitungan BEP
g’ﬁ\z)\ untuk usaha jahit pakaian
J
P

FORMULA UTAMA untuk mendapatkan BEP :

mencari suatu kondisi atau titik dimana total
biaya sama dengan total pendapatan.

TOTAL BIAYA = TOTAL PENDAPATAN

5

dimana total biaya yang dikelvarkan sama | |
Nonprofit dengan total pendapatan yang diperoleh.

Perhitungan BEP dapat divkur berdasarkan £& bahani e
volume barang atau rupiah. Dengan menghitung Langkah pertama untuk menentukan BEP : mengidentifikasi biaya
BEP, pelaku usaha dapat menentukan harga jual yang perlu dikeluarkan untuk dapat menghasilkan produk atau jasa.

untuk mendapatkan keuntungan tertentu.
Gambar 3.1 Grafik BEP Pada vsaha jasa jahit pakaian, jenis biaya yang dikelvarkan dapat dipilah sesvai jenis

3.2 Manfaat Perhitungan

Menentukan apakah usaha yang dilakukan
menguntungkan atay merugikan

Memutuskan apakah perlu ada perubahan tarif / harga jual
Menentukan strategi usaha apakah perlu melibatkan

pihak lain (ovésource)

layanan jasa yang diberikan, yaitu tipe produksi sejenis (produk masal dan homogen), tipe
produksi beragam (pesanan individu dan heterogen), dan jenis jasa jahit lainnga. Pada
setiap jenis layanan jasa yang diberikan ada tiga komponen biaya vtama yang perly

.

diidentifikasi yaitv Biaya Bahan Baku, Upah Tenaga Jahit (baik sendiri atav tenaga
outsource), serta Biaya Overhead.

.

Total Biaya [T komponen biaya yang

* Menentukan kapasitas usaha dikeluarkan untuk menghasilkan layanan jasa
* Membuat kep: strategis terkait el ituna Total o ? ; i -
. Mmgevulunsl varian pmduk atav jasa Gambar 32. Manfaat Perhitungan BEP alam menghitung Tof iaya, pelaku usaha perlu memperhitungkan semua komponen

Perhitungan BEP kebanyakan dilakukan untuk sektor usaha produksi dan perdagangan, blayai gang diperlvkan. Meskipun;tidak semoa bahan, yang dipertokan; Balk balian baki

namun untuk pelaky sektor usaha jasa hal tersebut masih membingungkan, terutama untuk vtama maupun bahan pembanty) pery dibel) dalam kondisi baru, namun harga belinya
pelakv usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Berdasarkan definisi BEP diatas, berikut

divraikan cara perhitungan BEP untuk sektor usaha jasa, dalam hal ini lebih khusus

tetap perlu diperhitungkan. Dengan kata lain, pelakv usaha perly mendokumentasikan
harga beli dari persediaan bahan baku dan bahan penolong yang dimiliki untuk keperluan

pada jenis usaha jahit pakalan. perhitungan Total Biaya proyek selanjutnya.

Gambar 4. Cuplikan Isi Modul Bagian 3
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BAGIAN IV
Latihan Soal

[

Jurnal-jurnal yang diperlukan gg:ﬁ
000

Debet Kredit
41 Menghitung Harga Pokok TR
dengan Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method) encatat Blaya Baboree
BDP-Biaya Bahan Bakv Rp. 3.000.000
SOAL1 A. Produk diolah melalui satu Departemen Persediaan Bahan Baku Rp. 3.000.000
Penjahit Raizen pada Bulan Oktober 2020 telah memproduksi 250 seragam sekolah. Mecatat Blaya Bahan Penciong
Dalam proses produksi ini telah dikelvarkan biaya-biaya sebagai berikut : BDP-Biaya Bahan Penolong Rp. 10.000.000
Persediaan Bahan Penolong Rp. 10.000.000
Biaya Bahan Baku Rp 3.000.000,-
Biaya Bahan Penolong Rp.  1.000.000,- Mencatat Blaya Tenaga Kerja
Biaya Tenaga Kerja Rp. 5.200.000,- BDP-Biaya Tenaga Kerja Rp. 5.200.000
Biaya Overhead Pabrik Ro. 800.000,- Gaji dan Upah Rp. 5.200.000
Total Biaya Rp.  10.000.000,- Mencatat Biaya Overhead Pabrik
P-Biaya Overhead Pabrik Rp. 800.
Berdasarkan data tersebut diatas, maka hitunglah Harga Pokok Produk dan SPP-8jcua Querhend ot P800
buatlah jumal yang dibutuhkan | Rekening yang dikredit Rp. 800.000
Mencatat Harga Pokok Produk Jadi
peny Al Persediaan Barang jadi Rp. 10.000.000
Diketahu! total blaya produks! yang Harga Pokok Per Satuan 80P-Biaya Bahan Baky Rp. 3.000.000
dihasilkan sebesar Rp. 10.000.000 = Jumlah biaya produksi satv periode BDP-Biaya Bahan Penolong Rp. 10.000.000
dan jumlah seragam yang dihasilkan Jumiah satuan yang dihasilkan ¥DP-Biaya Tenaga Kerja Rp. 5200000
sebanyak 250 seragam sekolah. = Rp.10.000.000 BDP-Biaya Overhead Pabrik Rp. 800.000
250
Sehingga perhitungannya adalah AL Menlomal g dperiin diom =
sebagai berikut. = Rp.40.000 Metode Harga Pokok Proses 7B
]

Gambar 41 Jurnal yang diperlvkan
dalam Metode Harga Pokok Proses

Gambar 5. Cuplikan Isi Modul Bagian 4

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan PKM yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa pelaku Usaha Mikro khususnya sektor Usaha Jasa Jahit memerlukan bantuan
untuk dapat menentukan harga jual yang bersaing dan menguntungkan. Salah satu
langkah yang penting untuk dapat menentukan harga jual yang ideal adalah dengan
menghitung Harga Pokok Produksi. Dengan adanya pendampingan dari Tim PKM dan
Modul Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Usaha Jasa Jahit, mitra binaan PKM
dapat secara mandiri menghitung Harga Pokok Produksi sebagai dasar penentuan harga
jual dan diharapkan dapat meningkatkan akses pasar.

Saran yang dapat kami berikan untuk kegiatan PKM selanjutnya adalah perlunya
memberikan perhatian lebih bagi Usaha Mikro sehingga dapat membantu pengembangan
Usaha Mikro baik dengan cara peningkatan dan perbaikan dalam akses informasi, akses

teknologi, akses pembiayaan maupun akses pasar.
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